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<div style="text-align: justify;">Latar belakang Perencanaan persalinan dan pencegahan komplikasi
merupakan intervens untuk mencegah kematian ibu, namun pel aksanaanya belum optimal dan masih
berpusat difasilitas kesehatan. Opat sauyunan merupakan program pendampingan ibu hamil berbasis
komunitas yang perlu ditingkatkan terutama dalam pendampingan perencanaan persalinan dan pencegahan
komplikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menilai efek strategi pendampingan ibu
hamil berbasis komunitas & |dquo;JABAR IMAS& rdquo; dalam meningkatkan perencanaan persalinan dan
pencegahan komplikasi melalui opat sauyunan. Metode penelitian menggunakan pendekatan mixed methods
exploratory sequential design. Pada penelitian kualitatif menggunakan desain etnografi sedangkan untuk
penelitian kuantitatif menggunakan desain Quas Eksperimen-Pre and Post Control Group Design.
Penelitian ini terdiri dari tigatahap yaitu tahap penelitian pertama adalah studi kualitatif, tahap penelitian
kedua adalah tahap pengembangan model strategi pendampingan ibu hamil dan tahap ketiga adalah
intervens opat sauyunan kepada ibu hamil. Waktu penelitian pada bulan Agustus 2024-November 2025
dengan lokasi penelitian berada di Kecamatan Bogor Selatan (daerah intervensi) dan Kecamatan Bogor
Utara (daerah kontrol). Sampel penelitian berjumlah 78 ibu hamil (daerah intervensi) dan 80 ibu hamil
(daerah kontrol). Analisa data yang digunakan adal ah difference in difference dan Generalized Estimating
Equations. Hasil penelitian menunjukan setelah dilakukannyaintervens strategi &1dquo;JABAR

IMAS& rdquo; memiliki efek yang signifikan (p=0.0001) serta mampu meningkatkan skor perencanaan
persalinan dan pencegahan komplikasi menjadi 10 dari 12 komponen. Pada akhir minggu ke-8 intervensi
sebesar 81.3% ibu hamil pada kelompok intervensi berhasil mencapai status well birth planning.
Kesimpulan dan saran. Model penguatan JABAR IMAS dapat memperkuat program perencanaan persalinan
dan pencegahan komplikasi melalui pendampingan secara holistik di komunitas. Perlu adanya keberlanjutan
pendampingan ibu berbasis komunitas hingga masa nifas untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap tanda
bahaya masa nifas, pemberian AS| eksklusif, dan perencanaan pemakaian alat kontrasepsi setelah
persalinan.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Background: Birth planning and complication
prevention aim to reduce maternal mortality, but implementation remains suboptimal and centered in health
facilities. Opat Sauyunan is a community-based program for pregnant women that needs improvement,
especially in assistance with birth planning and complication prevention. This study aims to develop and
assess the effectiveness of the "JABAR IMAS' community-based pregnancy support strategy in improving
birth planning and complication prevention through Opat Sauyunan. The research used a mixed-methods
exploratory sequential design. The qualitative study employed an ethnographic design, while the
guantitative study used a quasi-experimental pre- and post-control group design. The study had three stages:
aqualitative study, development of a pregnancy support strategy model, and Opat Sauyunan intervention for
pregnant women. The study period was August 2024& ndash; November 2025, with locations in South Bogor
District (intervention area) and North Bogor District (control area). The sample consisted of 78 pregnant
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women in the intervention area and 80 in the control area. The data analysis used was difference in
difference and Generalized Estimating Equations. The results showed that after the intervention, the
"JABAR IMAS' strategy had a significant effect (p = 0.0001) and was able to increase the score of birth
planning and complication prevention in 10 out of 12 components. At the end of the 8th week of
intervention, 81.3% of pregnant women in the intervention group successfully achieved awell birth
planning status. Conclusions and suggestions. The &ldquo;JABAR IMAS& rdquo; strengthening model can
strengthen birth planning and complication prevention programs through holistic assistance in the
community. Thereis aneed for continued community-based maternal assistance until the postpartum period
to increase awareness of postpartum danger signs, exclusive breastfeeding, and planning for the use of
contraceptives after delivery.</div>



